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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempunyai 

peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Seiring dengan peranan pentingnya, matematika juga mempunyai 

keterkaitan dengan ilmu pengetahuan lainnya. Matematika diberikan 

kepada siswa dimulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, sehingga 

matematika mempunyai banyak kemampuan untuk membekali siswa. 

Melalui pembelajaran matematika siswa mulai diajarkan untuk memiliki 

kemampuan berpikir logis, kritis, analisis, sistematis serta kemampuan 

bekerja sama dalam suatu kelompok.   

Dalam NCTM (2000) dijelaskan bahwa matematika mempunyai 

lima kemampuan mendasar yang merupakan standar kemampuan 

matematika yaitu pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan 

bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi 

(connection) serta representasi (representation). Berdasarkan standar 

kemampuan yang ditentukan, pembelajaran matematika tidak hanya 

dituntut untuk menyampaikan materi dan menerima materi, tetapi harus 

mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk mencapai keberhasilan 

dalam bidang matematika. 
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Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang 

ditetapkan kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 diungkapkan bahwa 

kompetensi lulusan dalam bidang studi matematika adalah mengusung 

adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang 

meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam 

bidang matematika.  Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 setara 

dengan proses ilmiah, oleh karena itu kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik berbasis 

pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Menurut Permendikbud No. 81 A tahun 2013 dijelaskan bahwa proses 

pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik terdiri dari mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi (mengolah informasi) 

dan mengkomunikasikan.  

Kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam standar proses 

pembelajaran kurikulum 2013 adalah kemampuan komunikasi, sedangkan 

dalam NCTM standar kemampuan siswa salah satunya adalah kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Hal ini diperkuat dalam Peraturan Mentri 

Pendidikan dan Budaya No. 64 tahun 2013 dipaparkan bahwa dalam 

kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas. Salah satu tujuan 

yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan 

siswa mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tebel, diagram atau 

media lain terhadap objek matematika yang dipelajarinya.  
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Menurut NCTM (2000) komunikasi merupakan salah satu tujuan 

pengajaran dan belajar matematika serta menilai pengetahuan siswa, 

karena komunikasi merupakan bagian penting bagi siswa untuk 

mengungkapkan hasil pemikiran mereka secara lisan atau tertulis. 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan 

yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa. Kemampuan komunikasi 

matematis erat kaitannya dengan merepresentasikan ide matematika dan 

simbol yang penting untuk diaplikasikan dalam pemecahan permasalahan 

matematika.  

Pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 mulai dilaksanakan 

SMP Negeri 2 Karanglewas pada tahun ajaran baru 2014/ 2015, sedangkan 

tahun sebelumnya masih menggunakan pembelajaran berdasarkan KTSP 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Pada saat ini kelas yang 

menggunakan kurikulum 2013 hanya kelas VII dan VIII, sedangkan untuk 

kelas IX masih menggunakan KTSP. Kurikulum 2013 baru diterapkan 

sehingga guru masih belajar dan masih merasa kebingungan dalam 

mengimplementasikannya. Hal ini yang membuat guru merasa 

kebingungan dalam melakukan penilain kemampuan matematis siswa 

terutama kemampuan komunikasi matematisnya.  

Adanya keterkaitan pentingnya kemampuan komunikasi matematis 

siswa dengan pembelajaran pada kurikulum 2013 dalam bidang studi 

matematika, dan belum adanya penelitian tentang analisis kemampuan 

matematis pada SMP Negeri 2 Karanglewas membuat peneliti ingin 
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mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa harus diketahui, karena hal ini 

bisa membantu guru untuk merancang pembelajaran yang tepat 

berdasarkan kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMP Negeri 2 Karanglewas. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Karanglewas  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karanglewas  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematis yang 

dimilikinya dalam pembelajaran matematika. 

2. Bagi Guru 

Sebagai acuan terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

sehingga dapat memberikan gambaran kepada guru untuk 
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meningkatkan pembelajaran sesuai dengan kemampuan komunikasi 

matematis yang dimiliki siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai pertimbangan untuk melaksanakan kebijakan peningkatan 

mutu pendidikan terutama pendidikan di bidang matematika.
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